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Abstract

The success of an event, especially a seminar cannot be separated from the success of the organizer to get participants. The
scattered challenges faced by the seminar organizers are closely related to the ease and convenience of the procedures applied
to order seminar tickets to prospective participants. So that the application of information and communication technology is
needed by the organizer as a tool to provide convenience and comfort to prospective participants. Ticket reservations are
generally done manually and still use tickets in printed. An application is needed to speed up and simplify the ticket booking
process for prospective participants. To solve this problem, prospective seminar participants will use the seminar ticket booking
application via a smartphone device. This application uses the RESTful APl on the Laravel framework, as one of the
implementations of web service. Security of data exchange between android devices and web services using Laravel Passport,
as a token generator API. The architecture that is applied in the development of android applications is the MVP architecture
(Model, View, Presenter). Using QR-codes on tickets and sending tickets via e-mail participants can also avoid the possibility
of loss and damage to tickets obtained by participants.
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Abstrak

Keberhasilan suatu event, khususnya seminar tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan pihak penyelenggara untuk
mendapatkan peserta. Tantangan tersebar yang dihadapi oleh pihak penyelenggara seminar, sangat berkaitan dengan
kemudahan dan kenyamanan prosedur yang diterapkan untuk memesan tiket seminar kepada calon peserta. Sehingga penerapan
teknologi informasi dan komunikasi diperlukan oleh pihak penyelenggara sebagai alat untuk memberikan kemudahan dan
kenyamanan kepada calon peserta. Dari pihak penyelenggara, pemesanan tiket umumnya dilakukan secara manual dan masih
menggunakan tiket dalam bentuk tercetak. Diperlukan aplikasi untuk mempercepat dan mempermudah proses pemesanan tiket
kepada calon peserta. Untuk memecahkan masalah tersebut, calon peserta seminar akan menggunakan aplikasi pemesanan tiket
seminar melalui perangkat smartphone serta dari pihak penyelenggara juga menggunakan aplikasi melalui perangkat
smartphone untuk mempermudah pendataan terhadap calon peserta dan peserta. Aplikasi ini menggunakan RESTful APl pada
framework Laravel, sebagai salah satu implementasi dari web service. Keamanan pertukaran data antara perangkat android
dengan web service menggunakan Laravel Passport, sebagai API token generator. Arsitektur yang diterapkan dalam
pengembangan aplikasi android adalah arsitektur MVP (Model, View, Presenter). Dengan adanya aplikasi ini dapat
mempermudah calon peserta untuk membeli tiket seminar. Penggunaan QR-code pada tiket dan pengiriman tiket melalui e-
mail peserta juga dapat menghindari adanya kemungkinan kehilangan dan kerusakan terhadap tiket yang didapat peserta.

Kata kunci: Pemesanan Tiket Seminar, MVP, Android, Webservice, Laravel Passport

1. Pendahuluan yang dihadapi oleh pihak penyelenggara seminar adalah
penjualan tiket kepada peserta. Tanpa adanya cara
pemasaran tiket baik, tentunya materi yang diangkat,
pembicara, serta persiapan penyelenggara yang dapat
dikatakan cukup lama, akan kurang berarti bagi
keberhasilan penyelenggaraan seminar tersebut.

Seminar pada umumnya digunakan sebagai wadah untuk
memberikan pengajaran akademis, baik itu dilingkungan
sekolah, universitas, maupun masyarakat umum[1].
Seminar juga dapat berfungsi sebagai kegiatan ilmiah
untuk mengeksplorasi ide, yang mana diperlukan sikap
aktif dari seluruh pesertanya[2]. Tantangan terbesar
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Penjualan tiket seminar, umumnya merupakan tanggung
jawab dari seluruh lapisan pihak penyelenggara tanpa
terkecuali. Sikap profesional dari setiap lapisan pihak
penyelenggara untuk menyusun strategi dan taktik
dalam menyakinkan calon peserta untuk membeli tiket
seminar sangat diperlukan, sehingga tidak terdapat
keraguan lagi dari calon peserta.

Kendala yang dialami pihak penyelenggara seminar
adalah adanya kinerja kurang maksimal dari beberapa
lapisan pihak penyelenggara dalam hal memasarkan
tiket kepada calon peserta. Pemasaran tiket yang masih
manual dengan mendatangi calon peserta, salah satu cara
yang dapat dilakukan pihak penyelenggara seminar
adalah membuat aplikasi pemesanan tiket seminar
berbasis mobile menggunakan teknologi RESTful API
dengan autentikasi keamanan menggunakan Laravel
Passport serta penerapan arsitektur MVP dalam
pengembangan aplikasi mobile-nya.

Tujuan pembuatan aplikasi pemesanan tiket seminar ini
adalah untuk menerapkan teknologi dengan rancangan
sistem berbasis RESTful API, sehingga dapat digunakan
oleh client dengan aplikasi mobile dan kedepannya dapat
dikembangkan untuk client dengan platform lain.
Keberadaan aplikasi ini juga dapat membantu pihak
penyelenggara seminar dari sistem pemesanan tiket yang
berjalan  manual diubah menjadi sistem yang
terkomputerisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi
kinerja  pihak  penyelenggara  seminar  dalam
memasarkan dan menyalani pemesanan tiket oleh calon
peserta serta mempercepat proses pemberian tiket
kepada peserta.

Rancangan tampilan dan desain program untuk
memfasilitasi fitur-fitur yang diperlukan oleh pihak
penyelenggara didapat berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dan digambarkan menggunakan
tabel serta use case diagram. Implementasi desain
rancangan pada mobile smartphone menggunakan
bahasa pemrogaman java dengan penerapan arsitektur
MVP (Model, View, Presenter), pembuatan RESTful
API dibuat menggunakan framework Laravel dengan
bahasa pemrograman PHP, serta database yang
terhubung menggunakan MySQL. Tahap terakhir
dilakukan testing RESTful API menggunakan tools
postman serta testing aplikasi terhadap user (pengguna).

Web services dapat diartikan sebagai teknologi yang
menjembatani pengaksesan informasi tanpa mengenal
permasalahan perbedaan teknologi yang digunakan.
Teknologi web services sangat diperlukan pada era
sekarang, karena aplikasi yang dikembangkan pada era
sekarang sangat beraneka ragam jenis dan platform-nya,
sehingga memungkinkan terjadinya masalah ketika
pertukaran data, teknologi web services hadir untuk
mengatasi masalah pertukaran data tersebut[3,4]. Web
services memiliki tiga komponen, yaitu sebagai berikut

1) XML (Extensible Markup Language). XML
merupakan bahasa universal yang dapat digunakan

untuk menjembatani komunikasi dan pertukaran
informasi antar web service dengan berbagai
platform.

SOAP (Simple Object Access Protocol). SOAP
merupakan sebuah format standar dokumen
berbentuk XML yang dapat digunakan dalam
proses request dan response antara web services
dengan aplikasi pemanggil.

WSDL (Web Services Definition Language).
WSDL merupakan dokumen berbentuk XML yang
menjelaskan tentang informasi detail sebuah web
services. Informasi detail tersebut meliputi method
yang tersedia, parameter yang diperlukan oleh
method dan hasil atau tipe yang di-return oleh
method.

2)

3)

Web services memiliki banyak teknologi pada
implementasinya, salah satu teknologi web services yang
sering digunakan adalah REST. REST
(Representational State Transfer) merupakan teknologi
web services yang menerapkan konsep perpindahan
antar state. State dapat digambarkan sebagai sebuah
platform yang meminta informasi dari sisi client dan dari
sisi server state akan mengirimkan informasi yang
diminta. REST bekerja dengan bernavigasi melalui link
HTTP untuk melakukan aktivitas tertentu. Perintah
HTTP yang biasanya digunakan dalam REST adalah
fungsi GET, POST, PUT atau DELETE[7]. REST dalam
pengaplikasiannya lebih banyak digunakan untuk web
services yang berorientasi pada sumber data[5].

RESTful web services dapat dikembangkan dengan
berbagai framework dan berbagai bahasa pemrograman.
Salah satunya adalah Laravel yang berbasis bahasa
pemrograman  PHP. Laravel merupakan web
development framework yang menerapkan konsep MVC
(Model, View, Controller) dan didesain untuk
meningkatkan  kualitas perangkat lunak yang
dikembangkan serta meningkatkan efisiensi pekerjaan
para developer karena telah dirancang dengan sistem
pengkodean yang bersih dan memiliki banyak
fungsionalitas yang dapat mempercepat proses
pembuatan perangkat lunak[6-8].

Autentikasi pada RESTful APl merupakan salah satu hal
penting dari segi pengamanan data. RESTful API
biasanya menggunakan token untuk autentikasi
penggunanya. Laravel passport merupakan salah satu
fungsi yang dimiliki oleh framework Laravel untuk
autentikasi API. Laravel passport menyediakan
implementasi server OAuth2 dan mampu menghitung
session dari suatu pengguna[9].

Smartphone dapat diartikan sebagai perangkat telepon
seluler yang dilengkapi dengan berbagai fitur, yang
selain digunakan sebagai alat komunikasi, smartphone
juga dapat digunakan untuk keperluan bisnis oleh
perusahaan, organisasi, ataupun masyarakat umum.
Sistem operasi yang sering digunakan oleh smartphone
adalah 10S, Android, Windows Phone, Ubuntu[10,11].
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Android merupakan salah satu sistem operasi berbasis
kernel Linux yang berjalan pada platform mobile[12].
Android secara resmi rilis tanggal 5 November 2007
bersamaan dengan berdirinya perusahaan
telekomunikasi Open Handset Alliance dengan tujuan
untuk memajukan standar dari perangkat seluler yang
ada. Android dikenal sebagai sistem operasi yang open
source, yang mana pihak Google memperbolehkan dan
membebaskan para developer untuk mengembangkan
sistem operasi serta aplikasi pendukungnya[13,14].

Pengembangan aplikasi Android pada era sekarang
sering dilakukan dengan menerapkan arsitektur MVP
(Model, View, Presenter). MVP (Model, View,
Presenter) adalah sebuah arsitektur pengembangan
aplikasi Android yang memisahkan antara bagian
tampilan aplikasi dengan bagian proses bisnis dari
aplikasi. Arsitektur ini membuat pengembangan aplikasi
menjadi lebih terstruktur dan mudah untuk di-
maintenance[15].

Arsitektur MVP (Model, View, Presenter) pertama kali
tahun 1990 di IBM. Arsitektur ini memiliki pola
decouples development yang memungkinkan beberapa
pengembang bekerja dan menguji secara bersamaan.
Permasalahan utama yang sering timbul dalam
pengembangan aplikasi Android adalah digabungnya
mekanisme akses antarmuka dan data, yang mana dari
permasalahan  tersebut ~ mengakibatkan  proses
maintenance aplikasi menjadi lebih lama, karena
pengembangan aplikasi yang kurang terstruktur. Agar
proses pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan
proses maintenance menjadi lebih cepat perlu dilakukan
pendefinisian lapisan yang terpisah dengan baik
(disinilah arsitektur MVP diperlukan). Karakteristik
arsitektur MVP dalam pengembangan aplikasi adalah
sebagai berikut[15].

1)  Tugas latar belakang dipisahkan dari aktivitas.

2) Tugas kompleks dipecah menjadi tugas yang lebih
sederhana.

3) Membuat pandangan independen dari sumber data.

4)  Memfasilitasi pengujian unit otomatis.

Semua karakteristik yang dimiliki oleh arsitektur MVP
membuat para developer menjadi lebih nyaman dalam
mengembangkan aplikasi Android. MVP sebenarnya
adalah turunan dari pola MVC (Model, View,
Controller), namun terdapat perbedaan mendasar antara
keduanya, yang mana View pada MVP tidak disarankan
untuk  berkomunikasi langsung dengan  Model
melainkan harus melalui perantara atau class Contract
yang disebut Presenter[15]. Representasi dari pola MVP
dapat dilihat pada Gambar 1.

Arsitektur  lain  yang dapat digunakan dalam
pengembangan aplikasi Android adalah arsitektur DAO
(Database Access Object). Jika dibandingkan dengan
arsitektur MVP, arsitektur DAO lebih sesuai digunakan
dalam  pengembangan  aplikasi android  yang
menggunakan SQLite, sebab dalam arsitektur DAO

terdapat class yang memiliki fungsi untuk mengakses
database yang bersifat local (SQLite)[16].

View

Ul: Activity, Fragment

Presenter

Mediator

Gambar 1. Diagram Pola MVP

DBMS (Database Management System) adalah
perangkat lunak yang berfungsi untuk mengontrol
pembuatan, pemeliharaan, pengolahan dan penggunaan
database dalam skala besar[17]. DBMS juga berfungsi
untuk memudahkan dalam hal manipulasi data. DBMS
memiliki beragam jenis, salah satu jenis DBMS yang
paling banyak digunakan adalah MySQL. MySQL
merupakan DBMS open source yang paling populer di
dunia. MySQL menjadi pilihan banyak orang, karena
MySQL memiliki kelebihan dalam hal sintak yang
mudah untuk dipahami, memiliki dukungan untuk
bahasa pemrograman umum seperti C, C++, Java, PHP,
Python[18-20].

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi
ini adalah metode waterfall, yang mana diawali dengan
tahap Analisis, yang mana tahap analisis dilakukan
melalui wawancara dengan pihak penyelenggara
seminar. Berdasarkan hasil wawancara, dapat
dirumuskan fitur yang nantinya akan dimiliki oleh
aplikasi pemesanan tiket seminar. Rumusan terkait fitur
yang akan dimiliki oleh aplikasi dapat dilihat pada Tabel
1. Tahap selanjutnya setelah data didapatkan, adalah
desain rancangan sistem menggunakan use case dan
rancangan basis data. Tahap implementasi dilakukan
setelah tahap desain rancangan sistem, yang didahulu
oleh penggambaran penerapan arsitektur MVP
menggunakan diagram class, kemudian dilakukan
pembuatan RESTful APl menggunakan framework
Laravel serta pembuatan aplikasi mobile menggunakan
bahsa pemrograman java. Tahap terakhir adalah tahap
pengujian, yang mana dilakukan menggunakan tools
postman untuk pengujian RESTful API, pengujian pada
perangkat Android terhadap aplikasi pemesanan tiket
seminar dan pengujian aplikasi kepada user (pengguna)
melalui pengisian kuisioner.

Tabel 1 menjelaskan fitur utama yang akan dimiliki oleh
aplikasi pemesanan tiket seminar berbasis android,
berdasarkan  hasil wawancara dengan  pihak
penyelenggara. Fitur dari aplikasi berdasarkan Tabel 1
terdiri dari dua jenis pengguna, yaitu aplikasi untuk
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pihak penyelenggara dan aplikasi untuk calon peserta
atau peserta.

Tabel 1 Rumusan Fitur Aplikasi

. Penyelenggara Calon
No Fitur (Admin) Peserta/Peserta
1 Login ] o
2 Register X o
3 Pesan tiket seminar X o
4 Lihat informasi
. o )
seminar
5  Upload bukti bayar X 0
6  Lihat bukti bayar ] o
7  Verifikasi pembayaran ] X
8  Edit data pemesanan
tiket * °
9 Batalkan pemesanan
tiket ® ©
10 Lihat FAQ ] o
11 Input FAQ 0 X
12 Tambah admin o X
13 Scan tiket o X
14  Lihat data kehadiran
o X
peserta
15 Update informasi o «
seminar
16  Terima notifikasi hasil
verifikasi pembayaran ® o
17  Terima notifikasi o x

pemesanan tiket

Aplikasi pemesanan tiket seminar yang akan dibuat
secara umum terdiri dari dua sistem yaitu sistem di sisi
server dan sistem di sisi client. Sistem di sisi server
bertugas untuk menyediakan data yang diperlukan oleh
client, sedangkan sistem di sisi client digunakan untuk
meminta data dari server.

03

Gambar 2. Arsitektur Sistem

Gambar 2 menunjukkan arsitektur sistem yang
digunakan. Sisi client dari sistem merupakan aplikasi
berbasis mobile sedangkan sisi server dikembangkan
RESTful API untuk keperluan pengaksesan data dari
basis data. Aplikasi mobile akan mengirimkan data
request kepada RESTful API, kemudian RESTful API
akan menjalankan method sesuai dengan request dari
client, terakhir RESTful API akan memberikan response
kepada client dalam bentuk json.

Perancangan use case diagram merupakan skema yang
digunakan untuk menggambarkan segala aktivitas yang
dapat dilakukan oleh aktor (user) yang terlibat dalam
aplikasi. Aktivitas yang dapat dilakukan oleh calon
peserta antara lain adalah registrasi akun (register), login
ke aplikasi, melakukan pemesanan tiket, melakukan
pembayaran tiket yang diikuti dengan upload bukti

pembayaran dan mendapatkan tiket dalam bentuk
softcopy. Aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin
antara lain login ke aplikasi, memverifikasi pembayaran
yang dilakukan oleh calon peserta, menambahkan
informasi seputar seminar, menambahkan admin baru
dan men-scan tiket saat penyelenggaraan seminar
sebagai bukti kehadiran peserta. Penggambaran use case
diagram yang dimiliki oleh aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 3.

Seminar Ticket Backing System

(" Register

~ Verif Ticket
. Booking__

T ¢ addadmin )/

 addraa )

Gambar 3. Use Case Diagram

Rancangan database dari sistem dibuat menggunakan
PDM untuk menggambaran relasi antar tabel yang
digunakan dalam sistem dan telah dilengkapi dengan
tipe data dari masing-masing field. Rancangan database
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Rancangan Basis Data

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi dari rancangan yang telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya dilakukan dengan pembuatan web
service RESTful APl dan pembuatan aplikasi android
yang menerapkan arsitektur MVP (Model, View,
Presenter). Pembahasan yang dilakukan adalah
penjelasan mengenai penerapan arsitektur MVP (Model,
View, Presenter) pada aplikasi android dalam bentuk
diagram class serta tampilan dari pengujian web service
dan tampilan aplikasi android pemesanan tiket seminar.
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Tampilan layar login merupakan tampilan yang muncul
setelah tampilan splash screen dari aplikasi mobile.
Tampilan layar login untuk admin (penyelenggara) dan
user biasa (calon peserta dan peserta) dibuat menjadi
satu, yang mana untuk membedakan kedua aktor
tersebut digunakan permission pada akunnya. Tampilan
layar login dapat dilihat pada Gambar 5. Back-end dari
proses login dibuat dengan menerapkan arsitektur MVP,
yang mana penggambaran arsitektur MVP pada proses
login dibuat dalam bentuk diagram class. Diagram class
untuk proses login dapat dilihat pada Gambar 6.

4
ISEMNAS
OLOGIINFORM;
S ia

Login

E-Mail

admin@mail.com

Password

EpL)

Login

Gambar 5 Tampilan Layar Login

<<Interface>>

AuthView

User

-id : int

-name - string
-email : String

- contact : String

- token - String

- gender it

- createdat - String

+ onSuccess(User) - void
+ onErrorl) : void
+ onfailure(Throwable) : void

- updatedAt - String

+ setld(int) : void

+ setName(String) : void

+ setEmail(String) - void

+ setGender(int) : void

+ setContact{string) - void

+ setToken(String) : void
+setCreatedAt{String) : void
+ setU pdatedAt(String) : void
+ getld() - int

+ getName - String

AuthPresenter

- view : AuthView
- service : ApiService

+ AuthPresenter(AuthView, ApiService]
+ login(string, String) : void

+ register(String, String, String, String) :
void

Presenter
+ getEmail - String

+ getGender - int

+ getContact : String

+ getToken : String

+ getCreatedAt - String
+ getUpdatedat : String

LoginFragment

- btnLogin : Button

- etEmaillogin - EditText

- etPasswordLogin : EditText
-memberName

- presenter : AuthPresenter

+ onCreateView{Layoutinflater,
ViewGroup, Bundle) - View

+ onActvityCreated(Bundle) - void
+ login() - veid

+ validate (String, String) : boolean
+ onClick(View) : void

Gambar 6 Diagram Class Proses Login

Aktor yang sudah berhasil melakukan login akan
diarahkan ke layar main menu admin untuk aktor dengan
permission admin dan layar main menu user biasa untuk
aktor dengan permission user biasa (calon peserta atau
peserta). Layar main menu user biasa akan menampilkan
menu-menu untuk melakukan pemesanan tiket oleh
calon peserta dan meng-upload bukti pembayaran. Layar
main menu admin akan menampilkan menu-menu untuk
melakukan verifikasi terhadap bukti pembayaran yang

telah di-upload dan manampilkan hasil scan tiket yang
telah dilakukan. Tampilan dari menu untuk memesan
tiket dapat dilihat pada Gambar 7. Tampilan dari menu
upload bukti pembayaran dapat dilihat pada Gambar 8.
Tampilan dari menu untuk melakukan verifikasi
terhadap bukti pembayaran dapat dilihat pada Gambar 9
dan tampilan dari QR-code yang diterima oleh peserta
dapat dilihat pada Gambar 10. Tampilan dari menu
untuk menampilkan hasil scan tiket dapat dilihat pada
Gambar 11 dan tampilan list data scan tiket dapat dilihat
pada Gambar 12.

:
ISEMNAS! /4
=

Pesan Tiket
Nama

Bagus Pramana

EMail
baguspramanal7@gmail.com

Nomor Telepon
| 085345128910

Konsumsi
O Veget @ Non Veget
metansi

Teknologi Informasi Udayana :

Gambar 7 Tampilan Menu Pemesanan Tiket

7] L2 R

Pilih Bukti Pembayai

ran

Bukti Pembayaran

Informasi Pemesanan

Jumiah Tiket
2

Total Hargs
Rp150.000

Tanggal Pesan
14-Des-2018

Tanggal Terakhir Update Peaanan
14Des 2018

Status Pesan

Gambar 8 Tampilan Menu Upload Bukti Pembayaran Tiket

Pengujian terhadap RESTful APl menggunakan tools
postman. Fungsi utama dari program postman
sebenarnya sebagai APl Caller yang berbasis GUI,
namun pada era sekarang, postman juga sudah memiliki
fitur untuk Testing APl dan Monitoring API. Ketika
aplikasi postman dijalankan, hal yang harus dilakukan
aktor adalah melakukan login agar dapat menggunakan
semua fitur yang dimiliki oleh RESTful API. Method
yang dimiliki proses login adalah POST dan ketika aktor
berhasil melakukan login, maka akan mendapatkan
token dari Laravel Passport seperti pada Gambar 13.
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eves0O +

#

Verifikasi Pesanan Tiket
And yokin melakukon verifkasi?

Gambar 9 Tampilan Menu Verifikasi Pembayaran

T

SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI!
INFORMASI 2018

¢« moeE we b

Gambar 10 Tampilan QR-code pada E-mail Peserta

aill WO T @444

Data Tiket
Nama
Bagus Pramana

EMai
baguspramana17@gmail.com
Kontak

085345128910

Konsumsi

Non Veget

Instansi

Teknologi Informasi Udayana

Gambar 11 Tampilan Data Hasil Scan Tiket

il W T G0 1444

=  AdminSemnas Tl  SCAN TIGKET

test1
test1@mail.com
0987651

Veget

Coba
teste@mail.com
09766561

Non Veget

Bagus Pramana
baguspramana17@gmail.com
085345128910

Non Veget

Gambar 12 Tampilan List Data Hasil Scan Tiket

Gambar 13 Passport Token pada Proses Login

Token yang didapat ketika login perlu disimpan pada
bagian header setiap kali melakukan request ke RESTful
API, agar proses request dan response berhasil.
Penambahan token pada header request dapat dilihat
pada Gambar 14.

Kev VALUE i

Accept application/jsan

Authorization Bearer ey)0eXAIOYKVIQILE]hbGei0ySUz!Nilslmp0aSI6ImE..

Gambar 14 Penambahan Token pada Header

Langkah selanjutnya dalam pengujian RESTful API
adalah menambahkan data pemesanan tiket dengan
menggunakan method POST dan mengisi semua data
yang diperlukan oleh form pemesanan tiket seperti pada
Gambar 15. Tahap ini mengharuskan pengisian url dan
header dengan token yang didapat ketika login.

hitp//127.0.0.1:8000/ap

[<H<M<N<N<]

Gambar 15 Pengujian Pemesanan Tiket pada RESTful API

Proses dilanjutkan dengan menekan tombol send dan
jika proses penambahan data pemesanan berhasil
RESTful API akan memberikan response seperti pada
Gambar 16.

el
2 "status": 288,

3 "meszage": "berhasil®
4 }

Gambar 16 Response Pemesanan Tiket pada RESTful API

Pengujian aplikasi pemesanan tiket seminar selain dari
segi software juga dilakukan dari segi brainware, yakni
dengan menyebarkan kuisioner kepada calon peserta dan
pihak  penyelenggara yang sebelumnya sudah
menggunakan aplikasi pemesanan tiket seminar berbasis
android yang sudah dibuat. Pengisian kuisioner
melibatkan 18 orang yang terdiri dari 9 orang sebagai
calon peserta dan 9 orang dari pihak penyenggara
seminar. Rangkuman dari pengisian kuisioner oleh
semua pihak tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 2 Hasil Rangkuman Kuisioner Terkait Sistem Pemesanan Tiket

Seminar
Jawaban
Online
dan
No Pertanyaan Manual OFEJSn Online  Terdapat
QR-
code
Bagaimanakah
sistem
pemesanan dan
1 penjualan tiket 16 2 - -

dari acara
seminar yang
pernah anda ikuti

Terlihat sesuai dengan hasil rangkuman pengisian
kuisioner yang terdapat pada Tabel 1, sistem pemesanan
dan penjualan tiket seminar sebagian besar masih
dilakukan secara manual berdasarkan jawaban dari 16
responden dari total 18. Berdasarkan hasil tersebut,
terdapat suatu peluang dari pembuatan aplikasi
pemesanan tiket seminar berbasis android ini, sebagai
solusi alternatif dalam mempermudah proses pemesanan
dan penjualan tiket seminar. Pertanyaan lain yang
terdapat pada kuisioner adalah pertanyaan terkait fitur
utama yang dimiliki oleh aplikasi. Hasil rangkuman dari
kuisioner terkait fitur utama yang dimiliki aplikasi

Aplikasi dapat memudahkan
penyelenggara dalam mendata
pemesanan tiket oleh calon
peserta

Sistem QR-code yang dimiliki
aplikasi dapat mempermudah
penyelenggara dalam
melakukan absensi kedatangan
peserta seminar

Aplikasi dapat mempermudah
pihak penyelenggara dalam
menyebarkan informasi terkait
seminar dan Kketersedian tiket
kepada calon peserta dan
peserta

10 8 10

11 12

12 10

Berdasarkan hasil rangkuman pengisian kuisioner
terkait fitur aplikasi, responden lebih banyak
memberikan nilai 5, yang berarti keberadaan aplikasi
pemesanan tiket seminar dapat mempermudah kedua
pihak baik pihak penyelenggaran seminar ataupun pihak
calon peserta dan peserta. Kuisioner terakhir yang diisi
oleh responden adalah kuisioner terkait tampilan dari
aplikasi pemesanan tiket seminar. Hasil rangkuman
kuisioner terkait tampilan dari aplikasi pemesanan tiket
seminar pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Rangkuman Kuisioner Terkait Tampilan Aplikasi
Pemesanan Tiket Seminar

adalah sebagai berikut. No Pertanyaan Skor
5 4 3 2
Tabel 3 Hasil Rangkuman Kuisioner Terkait Fitur dari Aplikasi Tampilan aplikasi mudah untuk
Pemesanan Tiket Seminar dimengerti 2 12 4 N
Skor Penempatan tombol dari setiap
No Pertanyaan 5 4 3 5 1 2 fitur dapat mempermudah 2 14 2 -
- — penggunaan aplikasi
Bagaimana jika cara pemesanan Warna yang dimiliki aplikasi
tiket seminar dibuat berbasis 3 membuat pengguna merasa - 14 2 2
1  aplikasi mobile android dengan 8 8 2 - - nyaman
memantaatkan Q_R;code Tampilan inputan yang dimiliki
sebagai sesuatu yang unik? 4  aplikasi mampu memberikan 8 6 4 -
Keberadaan . apI|I§a5| kenyamanan kepada pengguna
pemesanan tiket seminar
2 befbatf's a”dlfo'd ini dadpat 711 - - -Tampilan dari aplikasi pemesanan tiket seminar perlu
g‘ei?n:”t“ calon peserta dan disempurnakan, sebab dari hasil pengisian kuisinoer,
Keberadaan aplikasi responden lebih banyak memberikan nilai 4. Menurut
pemesanan tiket  seminar responden, hal yang perlu disempurnakan dari aplikasi
3  berbasis android ini dapat 12 4 2 - -adalah warna dan penempatan setiap komponen dari
mempermudah pihak tamoilan
penyelenggara P ’
Fitur FAQ yang dimiliki oleh ]
4 plikasi ~dapat membantu ., , _4. Kesimpulan
menjawab  pertanyaan yang o . . . o
sering diajukan oleh peserta Aplikasi pemesanan tiket seminar berbasis Android ini
5  Registrasi  pengguna  baru 4 . .menggunakan RESTful API sebagai interfaces untuk
6 i@é'?ﬁséesig?ﬁtagﬁigm udah 12 , . _berkomunikasi dengan database server. Tujuan dari
Data yang perlu diinputkan pengembanga_n aplikasi_ini adalah untuk mempermudah
7 untuk memesan tiket tidak 8 6 4 -  -pemesanan tiket seminar oleh calon peserta dan
terlalu banyak kemudahan pendataan oleh admin dari pihak
g:ifm(l peranpﬁ?g:srian gaa;gg penyelenggara. Penerapan arsitektur MVP  (Model,
8  memudahkan calon pesertadan  ~ 4 4 - -View, Presenter) dalam pengembangan aplikasi
peserta pemesanan  tiket  berbasis android  membuat
Fltll'le l?edfanda yant? d'mllllk' pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur dan
aplikasi dapat membantu calon . -
9 peserta dan pesera dalam 2 14 2 - _lebih mudah dalam proses debugging. Penggunaan

mencari informasi seputar acara
seminar

autentikasi Laravel Passport token pada RESTful API,
membuat pengaksesan web service menjadi lebih aman,
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karena web service ataupun aplikasi tidak bisa diakses
oleh pengguna yang tidak memiliki token. Pengujian
aplikasi dilakukan dengan cara pengisian Kkuisioner,
yang mana pengujian dilakukan terhadap fitur dan
tampilan yang dimiliki oleh aplikasi.
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